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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung 

kunyit dan mineral zinc dalam air minum sebagai penangkal stres panas terhadap 

perfomans puyuh jantan pedaging (Coturnix-coturnix japonika). Penelitian ini 

menggunakan 120 ekor DOQ puyuh jantan pedaging. Perlakuan dimulai pada 

umur 2minggu sampai dengan umur 7 minggu. Kandang yang digunakan yaitu 

kandang berbentuk kotak sebanyak 20 unit. Masing-masing kotakkandang 

memiliki satu lampu pijar 25 wat, dan masing-masing kotak kandang ditempati 6 

ekor puyuh jantan pedaging. Metode penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 5 ulangan 

yang terdiri dari A (0% kunyit – 0 ppm mineral zinc), B (0,1% kunyit – 20 ppm 

mineral zinc), C (0,2% kuniyt – 20 ppm mineral zinc), dan D (0,3% kunyit – 20 

ppm mineral zinc). Parameter yang diukur adalah konsumsi air minum, konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum.Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pemberian tepung kunyit dan mineral zinc dalam air minum 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi air minum, pertambahan 

bobot badan dan konversi ransum, tetapi memberikan pengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap konsumsi ransum yang mengalami stres panas pada suhu 33°C. 

Kesimpulandari penelitian ini bahwa pemberian tepung kunyit dan mineral zinc 

sebagai penangkal stres panas terhadap konsumsi air minum terbaik diperoleh 

pada perlakuan A yaitu air minum – tepung kunyit 0% dan mineral zinc 0 ppm 

dengan rataan 1423,3 ml/ekor, sedangkan pada pertambahan bobot badan dan 

konversi ransum terbaik diperoleh pada perlakuan D yaitu air minum – tepung 

kunyit 0,3% danmineral zinc 20 ppm dengan pertambahan bobot badan dengan 

rataan 73,32 g/ekor dan konversi ransum 7,30 g/ekor. 

 

Kata kunci : Puyuh jantan pedaging, Tepung kunyit, Mineral zinc, Air minum. 

 


